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ABSTRAKSI

Setsuzokushi merupakan salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang. Setsuzokushi
berfungsi sebagai kata sambung yang menghubungkan frasa dengan frasa atau kalimat
dengan kalimat. Setsuzokushi memiliki berbagai macam jenis dan jumlah. Beberapa
setsuzokushi ada yang memiliki arti sama tetapi berbeda cara penggunaannya. Seperti
pada setsuzokushi tsumari, sunawachi, dan yousuruni yang memiliki arti “berarti, yaitu”.
Dari permasalahan ini, penulis mengadakan penelitian yang berjudul [Analisis
Penggunaan setsuzokushi tsumari, sunawachi, dan yousuruni dalam kalimat bahasa
Jepang]. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penggunaan
setsuzokushi tsumari, sunawachi, dan yousuruni. Mengetahui apakah setsuzokushi
tsumari, sunawachi, dan yousuruni dapat saling menggantikan dalam kalimat. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif, metode yang memecahkan
masalah secara aktual, dengan mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala
yang ada. Jumlah data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 30
kalimat. Kalimat yang menggunakan setsuzokushi tsumari, sunawachi dan yousuruni
masing-masing 10 kalimat. Dari hasil penelitian tersebut penulis dapat menyimpulkan
bahwa setsuzokushi tsumari digunakan untuk menjelaskan kalimat sebelumnya dengan
ungkapan lain. Setsuzokushi sunawachi digunakan untuk menerangkan kalimat yang baru
disebutkan sebelumnya dengan ungkapan lain. Setsuzokushi yousuruni digunakan untuk
memberikan kesimpulan dari kalimat yang diucapkan sebelumnya.
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